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RINGKASAN 
 
RYAN KURNIAWAN. 066119065. 2024. Studi Etnofarmakologi Tumbuhan 
Obat Tradisional Penyakit Darah Tinggi Di Desa Lemah Duhur Kecamatan 
Caringin Kabupaten Bogor. Dibawah Bimbingan : Lusi Agus Setiani dan Nina 
Herlina 

Etnofarmakologi adalah ilmu yang mempelajari kegunaan tanaman yang 
memiliki efek farmakologi yang memiliki hubungan dengan pengobatan. Tumbuhan 
obat dapat diartikan sebagai tumbuhan yang secara ilmiah mempunyai kemampuan 
seperti mengurangi rasa sakit, mencegah ataupun menyembuhkan penyakit, dan untuk 
menjaga kondisi badan agar tetap sehat. Dari sekian banyaknya tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat, salah satu fungsinya adalah sebagai pengobatan penyakit 
tekanan darah tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang pengobatan tradisional penyakit tekanan darah tinggi oleh 
masyarakat desa Lemah Duhur Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor.  

Metode penelitian yang digunakan dengan teknik metode purposive sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel populasi yang diambil dari masyarakat desa Lemah 
Duhur Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor yang telah memenuhi kriteria. Penelitian 
dilakukan dengan cara wawancara semi terstruktur dengan pertanyaan terbuka pada 61 
orang masyarakat dan bentuk penyajian data secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 21 jenis tumbuhan yang digunakan 
untuk mengobati penyakit darah tinggi dan bagian tumbuhan yang banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat diantaranya daun (71,88%), buah (18,75%), akar 
(6,25%), umbi (1,56%) dan rimpang (1,56%). Cara pengolahannya yaitu dengan cara 
direbus (85,25%), dikonsumsi langsung (13,11%) dan diseduh (1,64%) dan cara 
penggunaan yang digunakan yaitu dengan cara diminum (81,97%) dan dimakan 
(18,03%). Tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu daun seledri (10,94%), daun 
sirsak (9,38%), daun salam (7,81%), daun sintrong (6,25%) dan daun alpukat (6,25%). 
Senyawa tumbuhan obat yang berperan dalam penurunan darah tinggi diantaranya 
kalium, flavonoid, alkaloid, sinensetin, fitosterol, filantin, scopoletin, anthosianin, 
apigenin, alisin, flavonol, vitamin C, apiin, kalsium, magnesium, saponin, minyak 
atsiri, eugenol, tannin, kuersetin, potasium, terpenoid, lignin, kurkumin dan hidrogen 
sulfida. 

 
Kata Kunci : Etnofarmakologi, Penyakit Tekanan Darah Tinggi, Lemah 
Duhur, Kabupaten Bogor 
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SUMMARY 
 

RYAN KURNIAWAN. 066119065. 2024. Ethnopharmacological Study of 
Traditional Medicinal Plants for High Blood Disease in Lemah Duhur Village 
Caringin District Bogor Regency. Under Guidance: Lusi Agus Setiani and Nina 
Herlina 
 

Ethnopharmacology is the study of the use of plants that have 
pharmacological effects that have a relationship with medicine. Medicinal plants 
can be defined as plants that scientifically have abilities such as reducing pain, 
preventing or curing disease, and to maintain a healthy body condition. Of the many 
plants used as medicine, one of its functions is as a treatment for high blood 
pressure. High blood pressure is an increase in systolic blood pressure more than 
equal to (>) 140 mmHg and / or diastolic more than equal to (>) 90 mmH. This 
study aims to determine the level of public knowledge about traditional treatment 
of high blood pressure disease by the people of Lemah Duhur village, Caringin sub-
district, Bogor Regency. 

The research method used by the purposive sampling method technique is a 
population sampling technique taken from the community of Lemah Duhur village, 
Caringin Subdistrict, Bogor Regency which has met the criteria. The research was 
conducted by means of semi-structured interviews with open questions to 61 people 
and the form of data presentation was descriptive. 

The results showed that there are 21 types of plants used to treat high blood 
pressure and the parts of plants that are widely used by the community include 
leaves (71.88%), fruit (18.75%), roots (6.25%), tubers (1.56%) and rhizomes 
(1.56%). The processing method is by boiling (85.25%), direct consumption 
(13.11%) and brewing (1.64%) and the method of use used is by drinking (81.97%) 
and eating (18.03%). The most widely used plants are celery leaves (10.94%), 
soursop leaves (9.38%), bay leaves (7.81%), sintrong leaves (6.25%) and avocado 
leaves (6.25%). Medicinal plant compounds that play a role in reducing high blood 
pressure include potassium, flavonoids, alkaloids, sinensetin, phytosterols, filantin, 
scopoletin, anthocyanins, apigenin, alisin, flavonols, vitamin C, apiin, calcium, 
magnesium, saponins, essential oils, eugenol, tannin, quercetin, potassium, 
terpenoids, lignin, curcumin and hydrogen sulfide. 

 
Keywords : Ethnopharmacology, High Blood Pressure Disease, Lemah Duhur, 
Bogor Regency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keragaman hayati merupakan modal dasar bagi pembangunan nasional yang 

berguna untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Demikian pula, pemanfaatan 

tersebut harus sesuai dengan kemampuan, karakteristik, dan fungsinya. Sejak 

zaman dahulu masyarakat Indonesia telah menggunakan dan mengembangkan 

budaya pengobatan tradisional secara turun-temurun (Manar, 2018). Salah satu 

kebiasaan hidup di Indonesia adalah kembali ke alam (back to nature). Sebagian 

besar orang percaya bahwa penggunaan obat tradisional lebih aman daripada 

penggunaan obat modern. Ini disebabkan oleh fakta bahwa obat-obatan tradisional 

memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat-obatan 

modern (Kementan, 2019). 

Penyakit darah tinggi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik lebih 

dari sama dengan (>) 140 mmHg dan/atau diastolik lebih dari sama dengan (>) 90 

mmH (Kemenkes RI, 2024). Menurut  Kemenkes RI (2015), gejala darah tinggi 

yaitu nyeri kepala berdenyut disertai kaku kuduk atau kencang pada leher/bahu. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan peningkatan 

prevalensi hipertensi di Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 260 juta adalah 

34,1% dibandingkan 25,8% pada Riskesdas tahun 2013 (Kemenkes RI, 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Unit Pelayanan Terpadu Puskesmas 

Caringin pada tahun 2021 angka kejadian penderita penyakit tekanan darah tinggi 

sebanyak 868 kasus dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 sebanyak 1.237 

kasus. Berdasarkan pernyataan masyarakat desa Lemah Duhur, penyakit darah 

tinggi disebabkan oleh faktor makanan dan kebiasaan merokok di usia muda. 

Semakin bertambahnya usia, maka resiko untuk mengalami darah tinggi semakin 

meningkat. 

Obat tradisional adalah bahan, ramuan bahan, atau produk yang berasal dari 

sumber daya alam berupa tumbuhan, hewan, jasad renik, mineral, atau bahan lain 
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dari sumber daya alam, atau campuran dari bahan tersebut yang telah digunakan 

secara turun temurun, atau sudah dibuktikan berkhasiat, aman, dan bermutu, 

digunakan untuk pemeliharaan kesehatan, peningkatan kesehatan, pencegahan 

penyakit, pengobatan, dan/atau pemulihan kesehatan berdasarkan pembuktian 

secara empiris dan/atau ilmiah (BPOM RI, 2023). Salah satu tumbuhan obat 

tradisional yang digunakan untuk menurunkan penyakit darah tinggi yaitu daun 

seledri, daun seledri terbukti dapat menurunkan tekanan darah melalui penelitian 

yang dilakukan oleh Aria (2021), menyatakan bahwa pemberian sediaan uji ekstrak 

etanol daun seledri (Apium graveolens L,.) pada semua kelompok dapat 

menurunkan tekanan darah tikus putih jantan. 

Etnofarmakologi adalah ilmu yang menekuni tentang khasiat tanaman yang 

mempunyai efek farmakologi yang dalam hubungannya dengan pengobatan serta 

pemeliharaan kesehatan suatu suku bangsa, dapat memberikan informasi yang 

sangat bermanfaat sebagai langkah dini penelitian dan bisa mengumpulkan data 

pengobatan dari etnis tertentu (Qamariah, 2021). 

Berdasarkan kajian etnofarmakologi yang pernah dilakukan sebelumnya di 

Kecamatan Torue Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah. Menurut Abeng 

(2021), tumbuhan yang digunakan sebagai obat penyakit darah tinggi terdapat 17 

jenis tumbuhan dari 15 famili. Daun merupakan bagian paling banyak digunakan, 

sedangkan cara pengolahan obat paling banyak dilakukan dengan cara direbus.  

Salah satu desa yang masih sering menggunakan tumbuhan sebagai obat 

tradisional adalah desa Lemah Duhur. Desa Lemah Duhur Kecamatan Caringin 

Kabupaten Bogor menjadi pilihan yang tepat untuk dilakukan penelitian 

etnofarmakologi. Salah satu alasan penderita penyakit darah tinggi menggunakan 

tumbuhan tradisional untuk alternatif pengobatan karena jarak tempuh cukup jauh 

antara desa dengan balai kesehatan atau rumah sakit membuat masyarakat masih 

bertahan memanfaatkan tumbuhan di lingkungannya. Lokasi desa Lemah Duhur 

yang terletak pada kaki gunung Gede Pangrango menjadikan desa tersebut memiliki 

banyak tanaman tumbuh alami di kawasan tersebut. (DPMD Bogor, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan kajian 

etnofarmakologi untuk penelusuran obat tradisional khususnya pada penyakit darah 
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tinggi yang digunakan masyarakat desa Lemah Duhur Kecamatan Caringin. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjaga kelestarian pengetahuanterkait 

pemanfaatan herbal, memberikan peluang terhadap penemuan obat-obat baru dari 

bahan alam, dan memberikan informasi mengenai penggunaan obat tradisional 

kepada masyarakat. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis dan bagian tumbuhan apa saja yang dipakai dalam pengobatan 

tradisional penyakit tekanan darah tinggi oleh masyarakat Desa Lemah 

Duhur? 

2. Bagaimana cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat dalam 

pengobatan tradisional penyakit tekanan darah tinggi oleh masyarakat Desa 

Lemah Duhur? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendapatkan jenis dan bagian tumbuhan obat yang digunakan dalam 

pengobatan tradisional penyakit darah tinggi oleh masyarakat Desa Lemah 

Duhur. 

2. Untuk mendapatkan cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat yang 

digunakan dalam pengobatan tradisional penyakit darah tinggi oleh 

masyarakat Desa Lemah Duhur. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai tumbuhan obat tradisional yang 

dimanfaatkan dalam pengobatan tekanan darah tinggi di Desa Lemah 

Duhur. 

2. Menambah wawasan tentang tumbuhan obat tradisional, bagian-bagian 

tumbuhan obat, cara pengolahan tumbuhan obat dan cara penggunaan 

tumbuhan untuk pengobatan tekanan darah tinggi yang dimanfaatkan 

masyarakat Desa Lemah Duhur. 
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3. Sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai Etnofarmakologi di 

Desa Lemah Duhur dan pengembangan obat di Indonesia.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tumbuhan Obat 

2.1.1 Pengertian Tumbuhan Obat 

   Tumbuhan obat terbagi menjadi tiga jenis. Tumbuhan obat tradisional, yaitu 

spesies tumbuhan yang dikenal atau diyakini memiliki manfaat dan telah 

digunakan sebagai bahan baku untuk pengobatan tradisional. Tumbuhan obat 

modern, yaitu spesies tumbuhan yang secara ilmiah telah dibuktikan mengandung 

senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat dan penggunaanya dapat 

dipertanggungjawabkan secara medis. Tumbuhan obat potensial, yaitu spesies 

tumbuhan yang diduga mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat 

obat, tetapi belum dibuktikan secara ilmiah medis atau penggunaannya sebagai 

bahan obat tradisional perlu ditelusuri secara mendalam (Hamiyati, 2022). 

   Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan bahan yang berasal dari 

tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) atau kombinasi dari bahan ini 

yang secara turun temurun sudah digunakan untuk pengobatan berdasarkan 

pengalaman. Obat tradisional Indonesia atau obat asli Indonesia yang lebih 

dikenal sebagai jamu, biasanya campuran obat herbal yaitu obat yang berasal dari 

tumbuhan (Elisma, 2020).  

2.1.2 Kelebihan dan Kekurangan Tumbuhan Obat 

Menurut Tarigan (2017) beberapa hal yang perlu diketahui sebelum 

menggunakan obat bahan alam adalah keunggulan dan kelemahan obat tradisional 

dan tumbuhan obat. Keunggulan obat bahan alam antara lain : 

a. Efek samping obat tradisional relatif lebih kecil jika digunakan secara 

benar dan tepat, waktu penggunaan, cara penggunaan, baik tepat takaran, 

ketepatan pemilihan bahan, dan ketepatan pemilihan obat tradisional. 

b. Adanya efek sinergisme dalam ramuan obat/komponen bioaktif tumbuhan 

obat. Dalam suatu ramuan obat tradisional umumnya terdiri dari beberapa 

jenis tumbuhan obat yang mempunyai efek saling mendukung satu sama 
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lain untuk mencapai efektivitas pengobatan. Formulasi dan komposisi 

ramuan tersebut dibuat dengan setepat mungkin agar tidak menimbulkan 

efek kontradiksi. 

c. Pada satu tumbuhan bisa memiliki lebih dari satu efek farmakologi. Zat 

aktif pada tumbuhan obat umumnya dalam bentuk metabolit sekunder, 

sedangkan satu tumbuhan bisa menghasilkan beberapa metabolit 

sekunder, sehingga memungkinkan tumbuhan tersebut memiliki lebih dari 

satu efek farmakologi. 

d. Obat tradisional lebih sesuai untuk penyakit-penyakit metabolik dan 

degeneratif. 

  Di samping keunggulannya, beberapa kelemahan obat bahan alam yang 

juga merupakan kendala dalam pengembangan obat tradisional antara lain: 

a. Belum dilakukan uji klinik. 

b. Efek farmakologisnya lemah. 

c. Mudah tercemar berbagai mikroorganisme. 

d. Bahan baku belum terstandar dan bersifat higroskopis. 

2.1.3 Pengolahan Tumbuhan Obat 

Setiap tumbuhan obat diolah dengan cara yang berbeda-beda tergantung 

penyakitnya, ada yang dikonsumsi langsung dan ada pula yang melalui tahapan 

pengolahan seperti direbus, dikeringkan, dll. Masyarakat mengolah tumbuhan 

obat dengan berbagai cara, misalnya dengan cara direbus, ditumbuk, diperas, dan 

tanpa diolah. Tujuan perebusan dan pengolahan tumbuhan obat adalah untuk 

memastikan nutrisi yang dikandungnya larut dalam air. Tumbuhan obat yang 

berukuran besar harus dipotong terlebih dahulu sebelum dimasak dalam air, dan 

air yang digunakan untuk memasak harus jernih, tidak berbau, tidak berasa, dan 

tidak berwarna (I’ismi, 2018). 

2.1.4 Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Sebagai Obat Penyakit Darah Tinggi 

  Beberapa obat tradisional yang telah banyak digunakan masyarakat dan 

diketahui khasiatnya secara empiris dapat mengontrol penyakit darah tinggi antara 

lain (Annisaa, 2020; Triyono, 2018):  

1. Kunyit 
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2. Bawang Putih 

3. Daun Binahong 

4. Daun Alpukat 

5. Daun Seledri 

6. Daun Kumis Kucing 

7. Daun Sirsak 

8. Belimbing Wuluh 

9. Temulawak 

10. Pegagan 

2.2 Etnofarmakologi 

Etnofarmakologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kegunaan tumbuhan 

yang memiliki efek farmakologi dan berhubungan dengan proses pengobatan dan 

pemeliharaan kesehatan oleh masyarakat sekitar. Etnofarmakologi ini merupakan 

cabang dari etnobotani yang mempelajari tentang pengobatan. Kajian tentang 

etnofarmakologi adalah kajian tentang tumbuhan yang berfungsi sebagai obat atau 

ramuan yang diolah oleh penduduk sekitar dan digunakan sebagai pengobatan 

(Hidayah, 2022). Pemanfaatan tumbuhan yang memiliki efek farmakologi untuk 

pengobatan dan pencegahan penyakit yang terkait dengan etnik (kelompok 

masyarakat) tertentu dikaji dalam ilmu etnofarmakologi (Qamariah, 2021). 

2.3 Hipertensi 

2.3.1 Definisi Hipertensi 

Hipertensi adalah suatu kondisi tubuh yang ditandai dengan adanya tekanan 

darah di atas normal dalam keadaan yang kronis. Nilai ambang batas tekanan darah 

normal adalah 140/90 mmHg. Kondisi ini karena bersifat kronis biasanya muncul 

bersama dengan penyakit sindrom metabolik lainnya. Hal ini di mungkinkan 

hipertensi terjadi karena berbagai faktor risiko yang umumnya adalah penyebab 

masalah sindrom metabolik (WHO, 2021). 

Hipertensi disebut juga silent killer karena banyak penderitanya tidak 

menunjukkan gejala saat sebelum mencapai kondisi serius terlebih lagi komplikasi 

sampai kematian (Qadariah, 2022). Hipertensi bisa dicegah dengan menjaga pola 

hidup sehat dengan mengurangi konsumsi garam, masakan yang bernutrisi serta 
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tinggi serat, menghindari konsumsi alkohol, menjaga berat badan normal, 

menghindari stres (Faisal, 2022). 

2.3.2 Klasifikasi Hipertensi 

Menurut Eighth Joint National Committee (2014), hipertensi dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Tabel 1. Klasifikasi Hipertensi menurut JNC 8 (2014) 

Kategori 
Tekanan Darah  

Sistolik (mmHg) 

Tekanan Darah  

Diastolik (mmHg) 

Normal <120 <80 

Pre Hipertensi 120-139 80-89 

Hipertensi :   

Hipertensi Derajat 1 140-159 90-99 

Hipertensi Derajat 2 ≥160 ≥100 

 

2.3.3 Patofisiologi Hipertensi 

Patofisiologi hipertensi bersifat multifaktorial dan sangat kompleks. 

Mekanisme terjadinya hipertensi pada pengontrolan konstriksi dan relaksasi 

pembuluh darah yang terletak di pusat vasomotor pada medulla di otak. 

Rangsangan pusat vasomotor dihantarkan dalam bentuk impuls yang bergerak ke 

bawah melalui saraf simpatis ke ganglia simpatis. Neuron preganglia simpatis akan 

melepaskan asetilkolin yang akan merangsang serabut saraf ke darah dengan 

melepaskan norepinefrin, sehingga mengakibatkan terjadinya vasokonstriksi 

pembuluh darah. Subjek dengan hipertensi, sangat sensitif dengan norefineprin. 

Pada saat yang bersamaan, saraf simpatis akan merangsang pembuluh darah. Dalam 

kondisi ini, kelenjar adrenal juga akan terangsang dan mengakibatkan terjadinya 

vasokonstriksi.  

Vasokonstriksi mengakibatkan penurunan aliran darah ke ginjal yang 

mengakibatkan pelepasan renin. Ginjal merupakan target organ dan berkontribusi 

pada proses terjadinya hipertensi. Renin adalah enzim proteolitik yang dilepaskan 

ke sirkulasi terutama oleh ginjal. Renin merangsang pembentukan angiotensin 

dalam darah dan jaringan sebagai akibat dari aktivasi saraf simpatis, terjadinya 

hipotensi arteri ginjal dan menurunnya pengiriman Na+ ke tubulus distal ginjal 
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untuk mengeluarkan angiotensin II, yang pada gilirannya merangsang pelepasan 

aldosteron dari korteks adrenal. Peran dari angiotensin II menyebabkan 

vasokonstriksi secara langsung, sedangkan angiotensin II di dalam korteks adrenal 

bersama dengan aldosteron dapat meningkatkan reabsorbsi Na+ sehingga terjadi 

peningkatan volume cairan ekstraseluler. Semua faktor ini merupakan pencetus 

terjadinya hipertensi. Faktor yang memainkan peran penting dalam patofisiologi 

hipertensi termasuk juga mediator perantara, aktivitas vaskular, volume darah yang 

beredar, kaliber vaskular, viskositas darah, curah jantung, elastisitas pembuluh 

darah, dan stimulasi saraf (Pradono, 2020). 

2.3.4 Penatalaksanaan Hipertensi 

Tujuan penatalaksanaan hipertensi ialah menurunkan risiko penyakit 

kardiovaskuler dan mortalitas serta morbiditas yang berkaitan. Menurut Eighth 

Joint National Committee (JNC 8), tujuan terapi ialah mencapai dan 

mempertahankan tekanan sistolik dibawah 120 mmHg dan tekanan diastolik 

dibawah 80 mmHg untuk penderita hipertensi tanpa komplikasi sedangkan untuk 

penderita hipertensi dengan risiko tinggi seperti pasien dengan riwayat penyakit 

ginjal kronik, diabetes, penyakit kardiovaskular tekanan darah yang ditargetkan 

berbeda yaitu <130/80 mmHg. 

Penatalaksanaan hipertensi terbagi menjadi dua yaitu penatalaksanaan 

farmakologi dan penatalaksanaan non-farmakologi.  

a. Terapi Non-Farmakologi 

Pada pasien prahipertensi dan hipertensi dianjurkan melakukan intervensi 

hipertensi berupa perubahan gaya hidup yang dapat memperlambat atau 

mencegah risiko kardiovaskular termasuk melakukan olahraga teratur 

setidaknya 30 menit, penurunan berat badan untuk menjaga berat badan ideal 

dan mencegah obesitas, perubahan pola makan agar lebih seimbang serta 

membatasi asupan daging merah dan asam lemak jenuh, pembatasan konsumsi 

garam sebaiknya tidak lebih dari 2 gram/hari dan berhenti merokok karena faktor 

risiko kardiovaskular dan kanker (PERHI, 2019) 
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b. Terapi Farmakologi 

Menurut Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia (2019) terapi 

farmakologi pada hipertensi dapat diberikan menggunakan obat-obatan sebagai 

berikut : 

1. Obat golongan ACE-inhibitors 

ACE I mempunyai efek kardioprotektif yang signifikan dan memiliki 

peran penting dalam menghambat proses penyakit kardiovaskular. Contoh 

obat golongan ini yaitu captopril, lisinopril, ramipril dan enalapril. 

2. Obat golongan Angiotensin receptor blockers (ARB) 

Mekanisme kerja ARB adalah dengan menghambat pengikatan 

senyawa yang disebut angiotensin II, yang mempersempit pembuluh 

darah. Pengikatan angiotensin II pada reseptor terhambat sehingga 

menyebabkan pembuluh darah melebar, darah mengalir lebih lancar, dan  

tekanan darah menurun. Contoh obat golongan ini antara lain valsartan, 

irbesartan, losartan dan candesartan. 

3. Obat golongan β-Blockers 

Beta blocker bekerja melalui mekanisme penghambatan reseptor beta 

adrenergik pada beberapa organ seperti jantung, pembuluh darah perifer, 

bronkus, pankreas dan hati. Contoh obat golongan ini yaitu atenolol, 

bisoprolol dan propanolol. 

4. Obat golongan Calcium Channel Blockers (CCB) 

Mekanisme kelompok CCB adalah untuk mengurangi penghambatan 

masuknya kalsium ke dalam sel otot polos arteri, mengurangi resistensi 

perifer dan penyempitan pembuluh darah. Obat-obat ini secara langsung 

mempengaruhi jantung dengan mengurangi curah jantung dan detak 

jantung. Contoh obat golongan ini yaitu amlodipine, nifedipine dan 

diltiazem. 

5. Obat golongan Diuretik 

Diuretik obat yang meningkatkan laju aliran urin dan umumnya 

disertai dengan peningkatan laju ekskresi NaCl (Brunton, 2013). Contoh 

obat golongan ini yaitu tiazid, spironolakton, dan furosemid. 
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2.4 Desa Lemah Duhur 

Berdasarkan data desa pada tahun 2020 desa Lemah Duhur memiliki jumlah 

penduduk 13.075 jiwa. Desa Lemah Duhur merupakan desa yang berkisar 400-500 

mdpl atau sekitar 1.312 kaki, dengan suhu rata-rata berkisar 18oC-30oC. Dilihat dari 

pada Gambar 1, topografi kontur desa Lemah Duhur berupa daratan dan 

persawahan. Jarak tempuh dari kecamatan sejauh 2 km dengan waktu tempuh 10 

menit sedangkan kabupaten sejauh 38 km dengan waktu tempuh 90 menit. 

Mayoritas penduduk desa bermata pencaharian sebagai petani. Desa Lemah Duhur 

berada di Kecamatan Caringin dengan luas kecamatan berkisar 5.729,9 Ha dan luas 

desa Lemah Duhur 359,21 Ha (DPMD Bogor, 2021). Desa Lemah Duhur dibatasi 

oleh beberapa desa yang meliputi: 

1. Utara : Desa Cimande 

2. Selatan : Desa Pasir Muncang dan Tangkil 

3. Barat : Desa Cimande Hilir 

4. Timur : Gunung Gede Pangrango 

 

  
Gambar 1. Peta Desa Lemah Duhur (www.earth.google.com)



 
 
 

11 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan rancangan 

penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

memberikan gambaran tentang objek yang diteliti berdasarkan suatu sampel atau 

populasi (Sugiyono, 2015). Metode kualitatif dilakukan dengan wawancara melalui 

sistem terbuka (open-ended) dan setengah terstruktur (semi structured). Metode 

analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase dari bagian tumbuhan, 

cara penggunaan, cara pengolahan, frekuensi pemakaian tumbuhan dan lama 

pemakaian tumbuhan. 

Pada penelitian ini juga menggunakan data sekunder dengan studi literatur. 

Data sekunder digunakan untuk melengkapi hasil data primer yang diperoleh dari 

hasil wawancara responden. Adapun data sekunder dari studi literatur yang 

didapatkan yaitu data nama ilmiah dan analisis kegunaan, sehingga dapat diketahui 

nama ilmiah suatu spesies dan mengkonfirmasi kebenaran akan data primer yang 

diberikan oleh responden mengenai kandungan dan kegunaan/manfaat dari suatu 

spesies tumbuhan tersebut untuk mengobati suatu masalah penyakit. Data sekunder 

yang didapatkan dari jurnal-jurnal dan buku-buku yang dapat dipercaya. Sumber 

pencarian literatur dengan menggunakan electronic based yang terindeks atau 

terakreditasi pada google scholar. Data primer adalah data yang diperoleh dari 

responden yang berasal langsung dari lokasi penelitian (Wulandari, 2018). 

3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus di Desa Lemah Duhur 

Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. 
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3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu alat tulis untuk 

keperluan pengambilan data, perangkat komputer, sumber pustaka seperti buku 

dan literatur lain yang sesuai, serta peralatan dokumentasi (kamera dan telepon 

genggam). 

3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer yang diperoleh dari masyarakat di desa Lemah Duhur yang 

mengetahui dan/atau memanfaatkan tumbuhan obat tradisional yang berkhasiat 

sebagai obat penyakit darah tinggi. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh 

dengan menggunakan studi literatur dari berbagai sumber seperti jurnal dan buku. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi 

dalam penelitian ini yaitu masyarakat di desa Lemah Duhur, Kecamatan Caringin, 

Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili keseluruhan 

populasi. Dalam menentukan sampel, ukuran sampel yang layak dalam penelitian 

antara 30 hingga 500 (Sugiyono, 2015). Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu warga yang berada di desa Lemah Duhur Kecamatan Caringin Kabupaten 

Bogor Jawa Barat yang memenuhi kriteria inklusi. Terdapat kriteria inklusi dan 

kriteria eksklusi. Kriteria inklusi merupakan kriteria yang perlu dipenuhi dari 

setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel. Sedangkan kriteria 

eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat dijadikan sampel atau 

tidak memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel (Nursalam, 2015).  
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3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Menentukan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini yaitu masyarakat desa Lemah Duhur 

Kecamatan Caringin yang termasuk kriteria inklusi. Terdapat kriteria inklusi dan 

eksklusi. Adapun kriteria inklusi sampel yang digunakan yaitu (Nursalam, 2015) : 

1. Laki-laki dan Wanita yang sudah berkeluarga usia diatas 30 tahun 

2. Bersedia menjadi responden 

3. Masyarakat desa Lemah Duhur 

4. Pernah atau sedang menderita penyakit darah tinggi 

5. Pernah mengkonsumsi tumbuhan penyakit darah tinggi. 

Kriteria eksklusi responden yaitu : 

1. Usia dibawah 30 tahun 

2. Tidak bersedia menjadi responden 

3. Kondisi Laki-laki dan Wanita yang sudah berkeluarga yang sedang sakit dan 

mengalami gangguan kesadaran. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan pertimbangan yakni 

sampel adalah seseorang yang memahami atau mengenal tentang tumbuhan obat 

penyakit darah tinggi. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus di 

bawah ini (Mulyani, 2020): 

𝑛𝑛 = √𝑁𝑁 + 1 

Keterangan : 

𝑛𝑛 = Jumlah sampel yang ditentukan 

N = Jumlah KK (Kartu Keluarga) 
 

   Jumlah sampel Desa Lemah Duhur yang ditentukan adalah: 

𝑛𝑛 = √𝑁𝑁 + 1 

𝑛𝑛 = √3776 + 1 

𝑛𝑛 = √3777 

𝑛𝑛 = 61,45 
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3.5.2 Wawancara Responden (Sampel) 

Wawancara dilakukan terhadap beberapa masyarakat (sampel) yang diambil 

dari Desa Lemah Duhur Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor. Teknik 

wawancara dilakukan secara bebas atau wawancara yang dilakukan secara 

langsung kepada masyarakat (sampel) yang diawali dengan beberapa pertanyaan. 

Dari wawancara yang dilakukan sampel ditanya tentang karakteristik sampel dan 

tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan penyakit darah tinggi serta 

penjelasan tentang bagian tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan dan 

penggunaan tumbuhan yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Didalam 

kuesioner akan mencakup tentang: nama tumbuhan yang digunakan, bagian 

tumbuhan yang digunakan (daun, batang, akar, bunga, buah, rimpang, herba dan 

bagian lainnya), cara penggunaan (dioleskan, dibasuh, diminum, dimakan dan 

penggunaan lainnya), cara mengolah obat (direbus, dikonsumsi langsung, 

diseduh, diperas, dan ditumbuk), dan frekuensi pemakaian. 

3.5.3 Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

Data hasil wawancara disusun dengan susunan nama lokal, nama ilmiah, 

nama famili, bagian tumbuhan, cara pengolahan dan cara penggunaan yang 

digunakan. Semuanya ditulis berdasarkan hasil wawancara responden pada 

warga desa Lemah Duhur. 

2. Analisis Nama Ilmiah 

Tumbuhan yang digunakan oleh warga desa Lemah Duhur sebagai obat 

penyakit darah tinggi dilakukan analisis dengan menggunakan studi literatur, 

baik jurnal, artikel maupun buku. 

3. Analisis Kegunaan 

Hasil wawancara responden akan diketahui kegunaan tumbuhan sebagai 

obat menurut warga desa Lemah Duhur. Tumbuhan yang diketahui dan atau 

digunakan sebagai obat dibandingkan dengan referensi yang terkait dengan 

tumbuhan yang sama sebagai obat penyakit darah tinggi. Referensi yang 

digunakan dapat berupa artikel, buku maupun jurnal yang bertujuan untuk 
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mengkonfirmasi kebenaran aktivitas tumbuhan untuk obat penyakit darah 

tinggi yang dikatakan oleh masyarakat Desa Lemah Duhur. 

4. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk mengetahui 

jenis tumbuhan, cara penggunaan tumbuhan dan cara pengolahan tumbuhan 

yang diperoleh masyarakat. Analisis kuantitatif yang dilakukan untuk 

mengetahui data persentase yaitu bagian tumbuhan, cara penggunaan, cara 

pengolahan, frekuensi pemakaian tumbuhan dan lama pemakaian tumbuhan 

obat tersebut untuk mengobati penyakit darah tinggi. 

Data persentase diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Persentase bagian tumbuhan 

% Bagian tumbuhan =  𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆ℎ 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑

 x 100 % 

2. Persentase cara penggunaan tumbuhan % 

% Cara penggunaan =  𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆ℎ 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑

 x 100 % 

3. Persentase cara pengolahan tumbuhan % 

% Cara pengolahan=   𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆ℎ 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑

 x 100 % 



 

16 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Karakteristik Responden 

Data penelitian yang diperoleh dari wawancara masyarakat di desa Lemah 

Duhur Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor jumlah total keseluruhan terdapat 61 

responden yang termasuk kriteria inklusi. Karakteristik responden meliputi umur, 

jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan sumber pengetahuan dapat dilihat pada 

Tabel 2. Tujuan dari menggambarkan karakteristik responden adalah untuk 

memberi tahu tentang kondisi umum responden di lokasi penelitian. 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur 
30-50 tahun 
50-70 tahun 
70-100 tahun 

  
23 37,70 
29 49,18 
8 13,11 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

  
17 27,87 
44 72,13 

Pendidikan 
Tidak sekolah 
Tidak tamat SD 
Tamat SD 
Tamat SMP 
Tamat SMA 

  
25 40,98 
10 18,03 
15 24,59 
6 9,84 
4 6,56 

Pekerjaan 
Petani 
Pedagang 
Pegawai Swasta 
Ibu Rumah Tangga 

  
31 50,82 
6 9,84 
1 1,64 

23 37,70 
Sumber Pengetahuan 

Orang Tua 
Keluarga 
Pengalaman 
Teman 

  
31 50,82 
18 29,51 
1 1,64 

11 18,03 
 

Dari hasil penelitian diperoleh responden terbanyak mengisi kuesioner 

memiliki umur antara 50-70 tahun yaitu 29 (49,18%) responden. Menurut 

Riskesdas (2010) bahwa umur diatas 35 tahun mempunyai kebiasaan dalam 
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mengkonsumsi jamu sebagai tumbuhan obat tradisional sehingga umur diatas 35 

tahun ini terbiasa memanfaatkan tanaman obat sebagai usaha self medication 

(Ikaditya, 2016). Usia seseorang umumnya tidak menentukan suatu patokan untuk 

memilih suatu cara pengobatan yang akan dilakukan, semua orang berhak memilih 

pengobatan dan cara apa yang diinginkan asalkan masih sesuai dengan kebutuhan 

dan tidak berlebihan. Disisi lain, kearifan masyarakat yang berbeda pada tiap 

kamunitas membuat pemanfaatan obat-obat tradisional menjadi mungkin (Jannah, 

2021). 

Berdasarkan jenis kelamin dari penelitian yang dilakukan di desa Lemah Duhur 

Kecamatan Caringin, diperoleh responden tertinggi yaitu perempuan sebanyak 44 

(72,13%) responden. Tidak terdapat perbedaan dalam upaya pengobatan penyakit 

darah tinggi secara tradisional berdasarkan jenis kelamin. 

Pendidikan terakhir responden terbesar dari kelompok tidak sekolah yaitu 

sebanyak 25 (40,98%) responden. Pendidikan tidak menjadi patokan seseorang 

untuk bisa mendapatkan informasi maupun wawasan, saat ini masyarakat telah 

menyadari manfaat dari tanaman obat untuk bisa mengobati penyakit degeneratif 

yang diderita baik oleh dirinya sendiri dan keluarga (Jannah, 2021). 

Penelitian ini menemukan bahwa pekerjaan yang paling banyak dilakukan 

responden yaitu petani sebanyak 31 (50,82%) responden. Pekerjaan akan 

mempengaruhi status ekonomi keluarga dimana hal ini berperan dalam pemilihan 

obat tradisional untuk pencegahan maupun pengobatan penyakit. Keluarga dengan 

kemampuan finansial yang tidak cukup baik akan memilih pengobatan tradisional 

atau jamu untuk pengobatannya karena lebih terjangkau (Adiyasa, 2021). 

Secara umum pengetahuan tentang tumbuhan obat yang masyarakat desa 

Lemah Duhur Kecamatan Caringin diperoleh paling banyak dengan cara turun 

temurun dari orang tuanya dengan jumlah 31 (50,82%) responden. Pengetahuan 

diturunkan melalui praktik langsung yang dicontohkan oleh orang tua kepada 

anggota keluarga lain atau melalui percakapan, dan nasihat (Nuraeni, 2022). 

Sumber pengetahuan lainnya adalah teman, keluarga, dan pengalaman. Pertukaran 

informasi dan pengetahuan terjadi melalui obrolan. 
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4.2 Informasi Bagian, Cara Pengolahan, Cara Penggunaan, Frekuensi dan 

Lama Pemakaian Tumbuhan Yang Digunakan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di desa Lemah Duhur Kecamatan 

Caringin Kabupaten Bogor, hasil persentase tumbuhan dapat dilihat pada Tabel 3.  

Hasil persentase informasi tumbuhan obat menghasilkan informasi bagian, cara 

pengolahan, cara penggunaan, frekuensi pemakaian, lama pemakaian tumbuhan 

obat yang digunakan masyarakat dalam meramu/meracik tumbuhan sebagai obat 

penyakit darah tinggi. 
Tabel 3. Informasi Bagian, Cara Pengolahan, Cara Penggunaan, Frekuensi dan Lama 
Pemakaian Tumbuhan yang digunakan 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Bagian Tumbuhan   

Umbi 1 1,56 
Buah 12 18,75 
Rimpang 1 1,56 
Akar 4 6,25 
Daun 46 71,88 

Cara Pengolahan Tumbuhan   
Diseduh 1 1,64 
Direbus 52 85,25 
Dikonsumsi Langsung 8 13,11 

Cara Penggunaan Tumbuhan   
Dimakan 11 18,03 
Diminum 50 81,97 

Frekuensi Pemakaian Tumbuhan   
1 x 1 31 50,82 
2 x 1 23 37,70 
3 x 1 7 11,48 

Lama Pemakaian Tumbuhan   
≤ 1 minggu 24 39,34 
1 minggu-1 bulan 33 54,10 
> 1 bulan 4 6,56 

 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bagian tumbuhan yang paling banyak 

digunakan sebagai obat tekanan darah tinggi oleh masyarakat desa Lemah Duhur 

Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor yaitu pada bagian daun sebanyak 46 

(71,88%) responden, dibandingkan dengan bagian lainnya seperti buah sebanyak 

12 (18,75%) responden, akar sebanyak 4 (6,25%) responden, umbi dan rimpang 

sebanyak 1 (1,56%) responden. Daun memiliki tekstur yang lunak dan memiliki 
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kandungan air yang tinggi sekitar 70%-80%. Daun juga merupakan tempat untuk 

melakukan fotosintesis dan diduga mengandung unsur-unsur atau zat organik yang 

dapat mengobati penyakit (Handayani, 2003). Pemanfaatan daun sebagai tumbuhan 

obat paling banyak digunakan karena kelebihannya seperti jumlah dan 

produktivitas daun yang tinggi, lebih mudah diperoleh dibandingkan bagian lainnya 

dan penggunaannya lebih mudah karena dapat digunakan secara langsung. 

Pengolahan tumbuhan sehingga menjadi ramuan obat tradisional menurut 

sebagian besar masyarakat desa Lemah Duhur menggunakan cara tradisional 

seperti dikonsumsi langsung, direbus, dan diseduh menggunakan air panas. Dari 

hasil cara pengolahan yang paling banyak digunakan yaitu direbus. Direbus 

merupakan cara pengolahan yang paling banyak digunakan yaitu sebanyak 52 

(85,25%) responden, kemudian dikonsumsi langsung 8 (13,11%) responden dan 

diseduh 1 (1,64%) responden. Jika pengolahan dilakukan dengan cara direbus maka 

senyawa-senyawa yang terkandung pada daun akan larut kedalam air. Semakin 

lama proses perebusan yang dilakukan maka kandungan senyawa aktif yang ada 

pada organ tumbuhan akan mengalami penguapan sehingga kualitas obat 

tradisional akan semakin berguna (Dewi, 2019).  

Salah satu tumbuhan dengan cara direbus yaitu daun salam, cara pengolahan 

yaitu sebanyak 7-10 lembar dengan 2 gelas air hingga jumlah air menyusut menjadi 

1 gelas dan diminum sebanyak 1-2 kali sehari. Dalam pengolahan secara 

dikonsumsi langsung didapatkan 4 jenis tumbuhan. Tumbuhan obat lebih 

berkhasiat jika digunakan dalam keadaan segar. Untuk menghindari dampak negatif 

dari pemanfaatan tumbuhan obat bagi penderita penyakit, maka pemilihan jenis dan 

bahan tumbuhan obat harus secara baik dan benar sesuai indikasi penyakit (Ungu, 

2022). Salah satu tumbuhan yang dikonsumsi langsung yaitu mentimun, mentimun 

hanya dicuci bersih lalu dikonsumsi langsung 1-2 buah perhari. Pengolahan obat 

dengan cara diseduh bertujuan untuk melarutkan senyawa-senyawa aktif yang 

terkandung. Dari cara tersebut mereka memberikan alasan bahwa penggunaan 

dengan cara diseduh adalah cara yang efektif, mudah dan hemat karena bisa 

digunakan secara berulang kali. Mengkudu merupakan tumbuhan yang 

pengolahannya dengan cara diseduh, cara pengolahannya dicuci bersih 2 buah 
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mengkudu dipotong kemudian diparut. Hasil parutan diseduh menggunakan air 

panas sebanyak 3 gelas lalu disaring dan diminum 1 kali sehari. 

 Cara penggunaan ramuan obat yang dilakukan masyarakat desa Lemah Duhur 

Kecamatan Caringin umumnya hampir sama dengan cara penggunaan beberapa 

masyarakat tradisional Indonesia lainnya. Berdasarkan hasil wawancara diketahui 

bahwa 50 (81,97%) responden menggunakan ramuan dengan cara diminum dan 11 

(18,03%) responden dengan cara dimakan. Banyaknya cara penggunaan obat yang 

dilakukan dengan cara diminum sangat berkaitan dengan cara pengolahan yang 

dilakukan oleh masyarakat, karena hal tersebut merupakan suatu rangkaian proses 

pemanfaatan tumbuhan itu. Karena cara pengolahan terbanyak yaitu dilakukan 

dengan direbus, maka secara langsung cara penggunaan yang terbanyak yaitu 

dengan cara diminum. Masyarakat juga beranggapan bahwa cara penggunaan 

seperti ini dapat mengobati penyakit yang ada didalam tubuh (Candra, 2018). 

 Berdasarkan Tabel 3 diketahui frekuensi pemakaian tumbuhan pada 61 

responden menunjukan bahwa penggunaan tumbuhan obat paling banyak dipakai 1 

kali sehari dilakukan oleh 31 (45,8%) responden, kemudian dipakai 2 kali sehari 

dilakukan oleh 23 (37,70%) responden. Berdasarkan hasil tabel tersebut dapat 

diketahui responden menggunakan tumbuhan paling jarang dipakai 3 kali dalam 

sehari oleh 7 (11,48%) responden. Berdasarkan hasil tabel lama pemakaian 

diketahui pemakaian 1 minggu-1 bulan menjadi paling banyak dilakukan yaitu 33 

(54,10%) responden, kemudian ≤ 1 minggu sebanyak 24 (39,34%) responden dan 

> 1 bulan sebanyak 4 (6,56%) responden. Pemakaian obat herbal jangka panjang 

dan dosis tinggi dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh (Pane, 2021). 

4.3 Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai Obat Penyakit Darah Tinggi 

oleh Masyarakat Desa Lemah Duhur 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di desa Lemah Duhur 

Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor, hasil tumbuhan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tumbuhan-tumbuhan yang dipilih memang tumbuhan yang sudah dikenal di 

masyarakat sebagai tumbuhan untuk pengobatan penyakit darah tinggi. 
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Tabel 4. Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai Obat Penyakit Darah Tinggi 

No. Nama Tumbuhan Nama 
Lokal Famili Bagian 

Tumbuhan 
Cara 

Pengolahan 
Cara 

Penggunaan 

1 Seledri 
(Apium graveolens) Saledri Apiaceae Daun Direbus Diminum 

2 Sirsak 
(Annona muricata) Sirsak Annonaceae Daun Direbus Diminum 

3 
Salam 

(Syzygium 
polyanthum) 

Gowok Myrtaceae Daun Direbus Diminum 

4 
Sintrong 

(Crassocephalum 
crepidioides) 

Sintrong Asteraceae Daun 
Direbus, 

Dikonsumsi 
Langsung 

Diminum, 
Dimakan 

5 Alpukat 
(Persea americana) Alpuket Lauraceae Daun Direbus Diminum 

6 Mentimun 
(Cucumis sativus) 

Timun, 
Bonteng Cucurbitaceae Buah Dikonsumsi 

Langsung Dimakan 

7 Belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi) 

Balingbing, 
Calincing Oxalidaceae Buah, Daun 

Direbus, 
Dikonsumsi 
Langsung 

Diminum, 
Dimakan 

8 
Kumis Kucing 
(Orthosiphon 

aristatus) 

Kumis 
Ucing Lamiaceae Daun Direbus Diminum 

9 Tempuyung 
(Sonchus Arvensis) Lempung Asteraceae Daun Direbus Diminum 

10 
Alang-alang 
(Imperata 
cylindrica) 

Ilalang, 
Eurih Poaceae Akar Direbus Diminum 

11 
Binahong 
(Anredera 
cordifolia) 

Gandola Basellaceae Daun Direbus Diminum 

12 
Suruhan 

(Peperomia 
pellucida) 

Suruhan Piperaceae Daun Direbus Diminum 

13 
Meniran 

(Phyllanthus 
urinaria) 

Memeniran Phyllanthaceae Daun Direbus Diminum 

14 
Bandotan 
(Ageratum 
conyzoides) 

Babadotan Asteraceae Daun Direbus Diminum 

15 Pegagan 
(Centella asiatica) Antanan Apiaceae Daun Direbus Diminum 

16 Mengkudu 
(Morinda citrifolia) Cangkudu Rubiaceae Buah Diseduh Diminum 

17 Labu Siam 
(Sechium edule) Labu Siam Cucurbitaceae Buah Direbus Diminum 

18 Kelor 
(Moringa oleifera) Kelor Moringaceae Daun Direbus Diminum 

19 Lobak 
(Raphanus sativus) Lobak Brassicaceae Buah Direbus Diminum 

20 Bawang Putih 
(Allium sativum) 

Bawang 
Bodas Alliaceae Umbi Direbus Dimakan 

21 
Kunyit 

(Curcuma 
domesticae) 

Koneng Zingiberaceae Rimpang Dikonsumsi 
Langsung Dimakan 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di desa Lemah Duhur Kecamatan 

Caringin Kabupaten Bogor pada 61 sampel didapatkan 21 jenis tumbuhan dari 17 

famili (Tabel 4) sebagai obat penyakit darah tinggi. Jenis tumbuhan yang digunakan 

tersebut yaitu daun sintrong, mentimun, belimbing wuluh, lobak, daun tempuyung, 

daun salam, akar alang-alang, daun kumis kucing, daun kelor, daun suruhan, labu 

siam, daun sirsak, daun meniran, babadotan, daun pegagan, daun alpukat, 

mengkudu, daun binahong, bawang putih dan kunyit. Tumbuhan yang paling 

banyak digunakan masyarakat desa Lemah Duhur sebagai obat tradisional penyakit 

darah tinggi yaitu daun seledri. 

Daun seledri merupakan tumbuhan yang sudah lama digunakan untuk 

pengobatan tradisional. Beberapa kandungan seledri yang berperan penting 

menurunkan tekanan darah, antara lain terdiri dari karbohidrat, fenol, alkaloid, 

steroid, vitamin C, vitamin K, apiin, kalsium, quercetin dan magnesium (Murwani, 

2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2022), adanya 

perubahan tekanan darah sebelum serta setelah dilakukan terapi rebusan daun 

seledri terhadap responden lanjut usia dengan hipertensi di Dusun Ngijo Desa 

Sidomulyo Kecamatan Sidorejo Kabupaten Magetan. Penelitian lain oleh Aria 

(2021) menyatakan bahwa pemberian sediaan uji ekstrak etanol daun seledri 

(Apium graveolens L,.) pada semua kelompok dapat menurunkan tekanan darah 

tikus putih jantan 

Daun sirsak mengandung senyawa flavonoid, tannin, alkaloid, kuinon, 

polifenolat, dan mineral seperti magnesium, kalsium, dan kalium. Kandungan daun 

sirsak yang diperkirakan dapat menurunkan tekanan darah adalah ion kalium. Ion 

kalium memiliki beberapa prosedur pada menurunkan tekanan darah, yaitu 

memperlemah kontraksi miokardium, mempertinggi pengeluaran natrium 

berdasarkan pada tubuh, merusak pengeluaran renin, mengakibatkan vasodilatasi, 

dan merusak vasokontriksi endogen (Andri, 2022). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya oleh Lorenza (2023), disimpulkan bahwa terdapat pengaruh air rebusan 

daun sirsak terhadap tekanan darah penderita hipertensi pada lansia di Kelurahan 

Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi.  
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Daun salam memiliki kandungan minyak atsiri, sitrat, eugenol, tannin, 

flavonoid. Kandungan senyawa aktif daun salam yang bermanfaat untuk kesehatan 

yaitu senyawa antioksidan dalam hubungannya dengan tekanan darah yang terdiri 

dari tannin dan flavonoid. Kandungan kimia dalam daun salam yang diduga 

berperan terhadap penurunan tekanan darah adalah flavonoid. Senyawa ini dapat 

menurunkan systemic vascular resitance (SVR) karena mengakibatkan vasodilatasi 

dan mempengaruhi kerja angiotensin converting enzyme (ACE) yang mampu 

menghambat terjadinya perubahan angiotensin I menjadi angiotensin II. Efek 

vasodilatasi dan inhibitor ACE dapat menurunkan tekanan darah (Badrujamaludin, 

2020). Berdasarkan penelitian terdahulu Fitriani (2022), hasil pengukuran tekanan 

darah klien sebelum dilaksanakan terapi rebusan daun salam adalah 160/90 mmHg. 

Kemudian dilakukan evaluasi pada hari ke-7 tekanan darah klien 140/70 mmHg, 

dengan demikian terapi rebusan daun salam berpengaruh pada penurunan tekanan 

darah penderita hipertensi. 

Penggunaan daun sintrong hanya berdasarkan ilmu empiris dari para nenek 

moyang yang meyakini bahwa daun sintrong tersebut bisa digunakan untuk 

penyakit darah tinggi. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Thoudam (2020), 

menyatakan bahwa aktivitas diuretik ekstrak daun sintrong dapat mengobati 

penyakit tekanan darah tinggi. Sintrong memiliki aktivitas diuretik yang signifikan 

sehingga membenarkan pemanfaatannya oleh pengobat tradisional untuk 

pengobatan tekanan darah tinggi. 

Daun alpukat banyak dimanfaatkan sebagai tumbuhan herbal untuk penyakit 

darah tinggi. Kandungan flavonoid daun alpukat membantu penurunan tekanan 

darah terhadap orang dengan hipertensi dimana flavonoid bekerja dengan 

membantu pelebaran vaskular, serta dapat membantu pencegahan menyumbatnya 

pembuluh dan darah dapat beredar dengan lancar. Dan kandungan mineral kalium 

(potassium) yang tinggi sangat membantu dalam keseimbangan elektrolit serta 

sebagai kontrol hipertensi (Dewi, 2022). Didukung dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menggunakan air rebusan daun alpukat yang dilakukan oleh 

Ramdaniah (2023) di Jerneng Terong Tawah tahun 2022, setelah dilakukan 



24 
 

 

penelitian didapatkan pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada penderita 

penyakit darah tinggi. 

Mentimun dikatakan makanan yang sehat untuk pembuluh darah dan jantung, 

dimana makanan tersebut mengandung kalium yang bekerja sebagai melebarkan 

pembuluh darah sehingga tekanan darah menurun. Buah mentimun mempunyai 

sifat hipotensif (menurunkan tekanan darah), karena kandungan air dan kalium 

dalam mentimun akan menarik natrium ke dalam intraseluler dan bekerja dengan 

membuka pembuluh darah (vasodilatasi) yang dapat menurunkan tekanan darah 

(Ivana, 2021). Kandungan air yang mencapai 90% didalam mentimun serta kalium 

yang tinggi akan mengeluarkan garam dari dalam tubuh dan buah mentimun tidak 

asing bagi masyarakat sekitar, bahan mudah didapatkan dan harga relatif terjangkau 

untuk masyarakat (Ahmad, 2023). Berdasarkan hasil penelitian dari Barus (2022), 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata tekanan darah sebelum dan sesudah 

diberikan terapi mentimun pada penderita hipertensi di Dusun IV Desa Tanjung 

Anom Kecamatan Pancur Batu. 

Daun belimbing wuluh mengandung beberapa senyawa, di antaranya 

flavanoid, diterpen alkohol asiklik, dieti ftalat, tanin, sulfur, asam sitrat, asam 

format, dan kalium sitrat (Simandalahi, 2019). Belimbing wuluh mengandung 

kalium sitrat, yang berfungsi sebagai diuretik sehingga pengeluaran natrium cairan 

meningkat, hal tersebut dapat membantu menurunkan tekanan darah. Kandungan 

flavanoid pada daun belimbing wuluh memiliki potensi sebagai antioksidan yang 

berguna untuk menurunkan tekanan darah (Desmariyenti, 2021). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya oleh Putri (2023), bahwa setelah dilakukan pemberian terapi 

teh daun belimbing wuluh didapatkan rata-rata tekanan darah sebesar 134,06/75,00 

mmHg. Sehingga dapat diartikan bahwa tekanan darah pada penderita hipertensi 

setelah dilakukan pemberian terapi teh daun belimbing wuluh mengalami 

penurunan tekanan darah sistolik sebesar 20,06 mmHg dan diastolik sebesar 17,50 

mmHg. 

Kumis kucing juga dimanfaatkan untuk menurunkan tekanan darah pada 

kasus penyakit darah tinggi. Tumbuhan kumis kucing memiliki ratusan senyawa 

kimia dan diklasifikasikan sebagai monoterpenoid, terpenoid, triterpenoid, saponin, 
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flavonoid, asam organik dan sebagainya (Fadillah, 2023). Menurut penelitian 

sebelumnya oleh Ali (2022), menyatakan kumis kucing mengandung kalium yang 

bersifat diuretik dan antioksidan, sehingga dapat menurunkan tekanan darah. Selain 

itu kandungan flavonoid memiliki mekanisme menurunkan tekanan darah dengan 

cara melancarkan peredaran darah dan mencegah terjadinya penyumbatan pada 

pembuluh darah sehingga darah dapat mengalir dengan normal. 

Tempuyung dari suku asteraceae sudah lama dikenal di masyarakat dan 

tempuyung juga dipakai untuk menyembuhkan asam urat, kesulitan buang air, 

darah tinggi, beberapa kasus sakit kepala dan prostat (Harahap, 2020). Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Trivadila (2021) melaporkan bahwa tempuyung 

memiliki sifat kardioprotektif melindungi jantung mengingat hipertensi merupakan 

penyakit kardiovaskular. Daun tempuyung juga diketahui memiliki khasiat sebagai 

diuretik, antiinflamasi dan antipiretik, serta mengandung flavonoid dalam bentuk 

luteolin, dan mengandung kaempferol, orientin, dan quercetin. Quercetin pada 

tumbuhan memiliki aktivitas pada penyakit kardiovaskular, seperti menurunkan 

tekanan darah. 

Alang-alang mengandung kalium, flavonoid, graminone B dan cylindrene 

yang berkhasiat untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk hipertensi. 

Flavonoid dalam alang-alang mempunyai efek menghambat angiotensin converting 

enzym (ACE). Penghambatan produksi angiotensin menyebabkan penurunan 

sekresi aldosteron sehingga terjadi natriuresis, volume cairan intravaskuler 

menurun dan tekanan darah turun. (Delima, 2014). Penelitian mengenai 

penggunaan alang-alang pernah dilakukan oleh Mak-Mensah (2010), dengan hasil 

ekstrak daun Imperatae cylindrica menunjukkan aksi antihipertensi secara 

signifikan dengan melemaskan dan melebarkan otot polos pembuluh darah (in 

vivo).  

Salah satu tumbuhan rumahan yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan 

hipertensi adalah daun binahong. Kandungan dalam daun binahong adalah 

flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, triterpenoid, saponin, dan minyak atsiri. Efek dan 

manfaat daun binahong antara lain menurunkan kadar gula dalam darah, mencegah 

kanker, mengurangi kolesterol, menurunkan efek tekanan darah, mengatasi gagal 



26 
 

 

ginjal, asam urat serta menyembuhkan luka (Wijayanti, 2023). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim (2018), menunjukkan hasil penelitian 

dengan rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik posttest kontrol adalah 152,00 

mmHg dan 99,88 mmHg. Rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik posttest 

intervensi adalah 134,25 mmHg dan 91,62 mmHg berarti ada pengaruh daun 

binahong terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Herba suruhan menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut mengandung 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin (Asiyah, 2019). Penelitian sebelumnya oleh 

Anamaptani (2023), menyatakan dengan mengkonsumsi teh herbal herba suruhan 

mampu menurunkan tekanan darah karena adanya berbagai senyawa kimia salah 

satunya flavonoid sebagai agen antihipertensi dengan cara menghambat 

Angiotensin Converting Enzyme (ACE). Penelitian lainnya dari Saputri (2021) 

menunjukkan hasil bahwa kandungan flavonoid dari fraksi etil asetat herba suruhan 

mampu menurunkan tekanan darah melalui mekanisme penghambatan Angiotensin 

Converting Enzyme. 

Daun meniran mengandung zat filantin, kalium, dammar, tannin, lignan, 

tanin, alkaloid, flavonoid serta zat samak (Syahputra, 2023). Senyawa yang 

terkandung dalam meniran dilaporkan memiliki aktivitas antiinflamasi dan 

antioksidan yang kuat dan meningkatkan imunitas (Triyono, 2018). Adapun 

penelitian terdahulu yang dilakukan Purba (2005), menyatakan hasil penelitian 

adanya pengaruh tekanan darah pada pasien hipertensi setelah minum cairan infusa 

meniran sebesar 107,9/63,3 mmHg lebih rendah daripada tekanan darah sebelum 

minum cairan infusa meniran sebesar 116,7/71,6 mmHg. 

Salah satu tumbuhan herbal yang diyakini mampu menurunkan penyakit 

darah tinggi terjadi adalah bandotan. Daun babadotan memiliki kandungan senyawa 

kimia yaitu alkaloid, flavonoid, fenolik, polifenol dan tanin (Baehaki, 2019). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rinah (2020), menyatakan bahwa hasil 

ekstrak etil asetat babadotan menunjukkan aktivitas hipertensinya tergantung pada 

dosis pada tingkat vaskular melalui mekanisme vasorelaksasi yang bergantung pada 

endotel. Aktivitas ini mungkin disebabkan oleh senyawa flavonoid yang ada 

didalam tanaman. 
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Daun pegagan telah dilaporkan mengandung senyawa aktif yang berkhasiat 

untuk kesehatan yaitu terpenoid, flavonoid (quersetin dan kaempferol), 

triterpenoid, kalium dan glikosida (Handayani, 2023). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmanto (2021), menyatakan hasil penelitian 

bahwa terdapat pengaruh rebusan daun pegagan terhadap penurunan tekanan darah 

sebelum dan sesudah dilakukan yang berarti ada pengaruh rebusan daun pegagan 

terhadap penurunan tekanan darah penderita penyakit darah tinggi di desa Tersan 

Gede Kecamatan Kabupaten Magelang. 

Mengkudu merupakan tumbuhan tropis yang telah digunakan sebagai 

makanan dan pengobatan herbal. Dalam air perasan buah mengkudu terkandung zat 

aktif yang dapat menurunkan tekanan darah dengan cara menurunkan tahanan atau 

retensi perifer yaitu scopoletin, xeronin dan anthosianin. Kandungan bahan aktif 

scopoletin memiliki fungsi untuk menormalkan tekanan darah dengan adanya efek 

spasmolitik. Kandungan bahan aktif anthosianin bertindak sebagai antioksidan 

yang dapat merelaksasi pembuluh darah untuk mencegah penyumbatan pada 

pembuluh darah (Anggraini, 2020). Menurut penelitian sebelumnya oleh Sari 

(2023) di wilayah kerja Puskesmas Andalas, menyebutkan bahwa adanya pengaruh 

antara tekanan darah sistolik pada penderita hipertensi sebelum dan sesudah 

diberikan jus mengkudu. 

Labu siam memiliki kandungan saponim, tannin dan alkaloid. Labu siam 

memiliki zat gizi mikro seperti kalium dan alkaloid yang sifatnya diuretik atau 

pengertiannya menolong ginjal pada pengeluaran jika ada kelebihan cairan dan 

NaCl yang berasa dari tubuh, oleh sebab itu kurangnya cairan pada darah akan dapat 

menurunkan tekanan darah (Harahap, 2022). Penelitian ini sejalan dengan Desiyana 

(2023), berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh pemberian jus labu siam 

terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Wilayah Puskesmas 

Melintang Kota Pangkalpinang tahun 2023. Penelitian lainnya dilakukan oleh Anas  

(2021), hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksan dan etil asetat ekstrak 

etanol labu siam mampu menurunkan tekanan darah tikus hipertensi yang diinduksi 

monosodium glutamat. 
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Daun kelor sendiri memiliki kandungan potassium, kalium, kalsium, 

magnesium, fitosterol, dan asam amino arginine yang dapat menurunkan tekanan 

darah (Srianjani, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Yanti (2019), 

menunjukkan adanya pengaruh pemberian rebusan daun kelor (Moringa Olifiera) 

dengan tekanan darah sistolik dan perbedaan diastolik. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Lestari (2023), menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun kelor 

(Moringa oliefera) memberikan pengaruh signifikan pada penurunan tekanan darah 

dan ketebalan ventrikel kiritikus putih strain wistar model hipertensi. Dosis ekstrak 

daun kelor yang memberikan efek paling signifikan terhadap penurunan tekanan 

darah dan ketebalan ventrikel kiri adalah 600 mg/kgBB. 

Lobak putih merupakan sayuran yang memiliki kandungan gizi yang tinggi 

seperti vitamin A, B kompleks, C, kalium, kalsium, magnesium, fosfor, dan serat 

(Alwi, 2023). Kalium dapat menurunkan tekanan darah dengan vasodilatasi 

sehingga menyebabkan penurunan retensi perifer total dan meningkatkan output 

jantung, kalium dapat menurunkan tekanan darah dengan berkhasiat sebagai 

diuretika, kalium dapat mengubah aktivitas sistem renin-angiotensin, kalium dapat 

mengatur saraf perifer dan sentral yang mempengaruhi tekanan darah (Fitri, 2018). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Tashiro (2017), menunjukkan bahwa aktivitas 

penghambat angiotensin converting enzym (ACE) mungkin merupakan salah satu 

mekanisme yang bertanggung jawab untuk mencegah peningkatan tekanan darah.. 

Bawang putih mempunyai kandungan allisin dengan jumlah banyak, 

digunakan untuk mengobati kolesterol, menurunkan kolesterol, antikoagulan dan 

memperkuat sistem imun tubuh. Senyawa kimia bawang putih sangat bermanfaat 

bagi manusia, antara lain allisin, allin, adenosin, dialil-disulfida, skordanin, dan 

alistatin. Allisin dan alil-metil sulfida adalah dua bahan bawang putih yang disetujui 

untuk digunakan sebagai obat antihipertensi (Desreza, 2023). Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya oleh Zuhana (2022), menyatakan ada pengaruh tekanan 

darah sistolik diastolik sebelum dan sesudah pemberian air seduhan bawang putih 

di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kecamatan Pemulutan tahun 2021. 

Salah satu tanaman obat tradisional yang bermanfaat untuk menurunkan 

tekanan darah adalah kunyit, karena kunyit mempunyai banyak kandungan 
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senyawa seperti minyak atsiri, kurkumin, mineral fosfor dan kalium. Kalium 

mengakibatkan terjadinya vasodilatasi pada pembuluh darah, dimana vasodilatasi 

dapat menyebabkan turunnya resistensi perifer dan sentral sehingga dapat 

menyebabkan tekanan darah menjadi menurun (Anisha, 2019). Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh Veronika (2022), berdasarkan penelitian yang 

sudah dilakukan diketahui bahwa secara statistik terdapat perbedaan tekanan darah 

sistolik dan diastolik pada penderita hipertensi sebelum dan sesudah diberikan jus 

kunyit pada lansia di desa Lereng wilayah kerja UPT BLUD Puskesmas Kuok pada 

tahun 2021. 

Senyawa dalam tumbuhan adalah hasil metabolisme sekunder dari tumbuhan 

itu sendiri. Senyawa metabolit sekunder sangat bervariasi jumlah dan jenisnya dari 

setiap tumbuhan-tumbuhan. Beberapa dari senyawa tersebut telah diisolasi, 

sebagian diantaranya memberikan efek fisiologi dan farmakologis yang lebih 

dikenal sebagai senyawa aktif (Pratiwi, 2021). Beberapa kandungan senyawa dan 

mekanisme kerja tumbuhan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kandungan Senyawa dan Mekanisme Kerja Tumbuhan yang digunakan 

No. 
Nama 

Tumbuhan 
Kandungan 

Senyawa Mekanisme Kerja Sumber 

1 Seledri Apigenin, 
vitamin C, 

apiin, kalsium, 
magnesium 

Apigenin dalam seledri berperan sebagai 
zat yang dapat membantu peningkatan 
elastisitas pembuluh darah. Selain itu, 
seledri juga mengandung vitamin C, 
apiin, kalsium, dan magnesium yang 
dapat membantu menurunkan tekanan 
darah tinggi. 

Primasari, 
2022; 

Murwani, 
2023 

2 Sirsak Kalium, 
flavonoid 

Ion kalium memiliki prosedur dalam 
menurunkan tekanan darah yaitu 
memperlemah kontraksi miokardium, 
mempertinggi pengeluaran natrium 
berdasarkan pada tubuh, merusak 
pengeluaran renin, mengakibatkan 
vasodilatasi dan merusak vasokontriksi 
endogen. Flavonoid bekerja sebagai ACE 
inhibitor yang akan menghambat 
perubahan AIR menjadi AIR sehingga 
menurunkan sekresi hormon antidiuretik 
(ADH), akibatnya sangat banyak urin 
yang diekskresikan keluar tubuh 
(antidiuresis). 

Andri, 2022: 
Swastini, 

2021 
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No. 
Nama 

Tumbuhan 
Kandungan 

Senyawa Mekanisme Kerja Sumber 

3 Salam Flavonoid, 
minyak atsiri, 

eugenol, tannin 

Minyak atsiri, euganol, flavonoid serta 
tannin yang mempunyai fungsi untuk 
menurunkan tekanan darah dimana cara 
kerja dari senyawa kimia ini dengan cara 
mengeksresi cairan empedu sehingga 
kolestrol yang ada didalam pembuluh 
darah keluar bersamaan dengan zat-zat 
sisa yang sudah tidak diperlukan lagi oleh 
tubuh (urine) sehingga aliran darah 
menjadi lancar. 

Ramadhani, 
2024 

4 Sintrong Flavonoid Flavonoid memiliki efek hipotensi 
melalui mekanisme yang menghambat 
aktivitas ACE karena diketahui bahwa 
ACE bertanggung jawab atas 
pembentukan angiotensin II, salah satu 
penyebab hipertensi, flavonoid dapat 
menghambat ACE. ACE inhibitor 
melebarkan pembuluh darah, 
menurunkan tekanan darah karena 
angiotensin II menyempit pembuluh 
darah. 

Loilatu, 2023 

5 Alpukat 
 

Flavonoid, 
alkaloid 

Zat flavonoid mempengaruhi kerja dari 
Angiotensin Converting Enzym (ACE) 
yang menyebabkan vasodilatasi sehingga 
tahanan resistensi perifer menurun dan 
dapat menurunkan tekanan darah. 
Sementara itu alkaloid merupakan beta 
blocker yang memiliki efek inotropik dan 
konotropik negatif terhadap jantung 
sehingga curah jantung dan frekuensi 
denyut jantung berkurang yang 
menyebabkan tekanan darah menurun. 

Dewi, 2022; 
Astuti, 2022 

 

6 Mentimun Kalium Mentimun mempunyai kandungan 
kalium yang menyebabkan 
penghambatan pada sistem renin 
angiotensin juga menyebabkan terjadinya 
penurunan sekresi aldosteron, sehingga 
terjadi penurunan reabsorpsi natrium dan 
air di tubulus ginjal. 

Ivana, 2021 

7 Belimbing 
Wuluh 

Kalium sitrat, 
flavonoid 

Belimbing wuluh mengandung kalium 
sitrat yang berfungsi sebagai diuretik 
sehingga pengeluaran natrium cairan 
meningkat, hal tersebut dapat membantu 
menurunkan tekanan darah. Kandungan 
flavanoid pada daun belimbing wuluh 
memiliki potensi sebagai antioksidan 

Simandalahi, 
2019 
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No. 
Nama 

Tumbuhan 
Kandungan 

Senyawa Mekanisme Kerja Sumber 

yang berguna untuk menurunkan tekanan 
darah. 

8 Kumis Kucing Sinensetin, 
saponin 

Pada daun kumis kucing terdapat 
kandungan sinensetin yang dapat 
menurunkan tekanan darah dengan sifat 
diuretiknya sehingga akan meningkatkan 
jumlah volume urin. Senyawa saponin 
bekerja dengan menurunkan tegangan 
permukaan, 
mendorong ginjal berfungsi lebih kuat, 
dan meningkatkan penyerapan diuretik. 

Rumiyani, 
2016; 

Fadillah, 2023 

9 Tempuyung Flavonoid Flavonoid berguna untuk menghambat 
ACE, sehingga dari0angiotensin I tidak 
dapat diubah menjadi angiontensin II 
yang berfungsi untuk menaikkan 
aktivitas sistem saraf simpatis, 
vasokonstriksi otot polos vaskular dan 
meningkatkan retensi air dan natrium. 

Halim, 2011 

10 Alang-alang Flavonoid, 
terpenoid, lignin 

Kandungan flavonoid, terpenoid, dan 
lignin memiliki efek menurunkan stres 
oksidatif sehingga menghambat 
vasokonstriksi pembuluh darah. 

Regitasari, 
2022 

11 Binahong Flavonol, 
saponin 

Pemberian air rebusan daun binahong 
memiliki efek flavonoid dan saponin 
yang mengakibatkan produksi rennin 
menurun sehingga terjadilah vasodilatasi 
dalam pembuluh darah yang 
menyebabkan penurunan SVR (systemic 
vascular resistance) yang mengakibatkan 
turunnya tekanan darah. 

Wijayanti, 
2023; 

Ibrahim, 2018 

12 Suruhan Flavonoid, 
kuersetin 

Flavonoid pada herba suruhan memiliki 
aktivitas antihipertensi melalui aktivitas 
penghambatan angiotensin converting 
enzyme (ACE). 

Anamaptani, 
2023 

13 Meniran Filantin Kandungan filantin dari meniran mampu 
mengurangi masuknya Ca2+ ke sel otot 
polos pembuluh darah sehingga 
menghambat fenilefrin yang dilepaskan 
dari sarkoplasma retikulum. Fenilefrin 
sendiri mempunyai peran dalam 
kontraksi pembuluh darah. 

Triyono, 2018 

14 Bandotan Flavonoid Flavonoid memiliki peran penting dalam 
mencegah penyakit kardiovaskular, 
karena merangsang pembentukan oksida 
nitrat, meningkatkan vasodilatasi, dan 

Farhanah, 
2021 
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No. 
Nama 

Tumbuhan 
Kandungan 

Senyawa Mekanisme Kerja Sumber 

mengurangi disfungsi endotel sehingga 
menurunkan tekanan darah. 

15 Pegagan Kuersetin, 
terpenoid 

Kuersetin dapat mereduksi stress 
oksidatif, meningkatkan produksi nitrat 
oksida, dan menghambat Angiotensin 
Converting Enzyme (ACE), sehingga 
tidak terbentuk Angiotensin II yang 
merupakan potensi meningkatkan 

tekanan darah. Zat terpenoid pada daun 
pegagan memiliki aktivitas diuretik 
sehingga mampu menurunkan tekanan 
darah. 

Fatmawati, 
2023 

16 Mengkudu Scopoletin, 
anthosianin 

Kandungan bahan aktif scopoletin 
memiliki fungsi untuk menormalkan 
tekanan darah dengan adanya efek 
spasmolitik. Kandungan bahan aktif 
anthosianin bertindak sebagai 
antioksidan yang dapat merelaksasi 
pembuluh darah untuk mencegah 
penyumbatan pada pembuluh darah. 

Anggraini, 
2020 

17 Labu Siam Alkaloid, 
kalium 

Labu siam memiliki zat gizi mikro seperti 
alkaloid dan kalium yang sifatnya 
diuretik atau pengertiannya menolong 
ginjal pada pengeluaran jika ada 
kelebihan cairan dan NaCl yang berasa 
dari tubuh, oleh sebab itu kurangnya 
cairan pada darah akan dapat menurunkan 
tekanan darah. 

Harahap, 
2022 

18 Kelor Potasium, 
fitosterol 

Daun kelor kaya akan potasium sehingga 
kadar sodium dalam darah dapat 
dikendalikan yang pada penurunan 
tekanan darah tinggi. Dalam daun kelor 
juga dapat ditemukan fitosferol dapat 
menggantikan peran kolesterol jahat 
dalam darah. Dengan mengkonsumsi 
daun kelor, aliran darah pun menjadi 
lancar sehingga resiko pengendapan zat-
zat yang dapat mengakibatkan tekanan 
darah tinggi bisa dihindari. 

Srianjani, 
2023 

19 Lobak Putih Kalium Kalium dapat menurunkan tekanan darah 
dengan vasodilatasi sehingga 
menyebabkan penurunan retensi perifer 
total dan meningkatkan output jantung, 
kalium dapat menurunkan tekanan darah 
dengan berkhasiat sebagai diuretika. 

Fitri, 2018 
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No. 
Nama 

Tumbuhan 
Kandungan 

Senyawa Mekanisme Kerja Sumber 

20 Bawang Putih Alisin, 
Hidrogen 

sulfida 

Kandungan zat alisin dan hidrogen 
sulfida dalam bawang putih memiliki 
efek selayaknya obat darah tinggi, yakni 
memperbesar pembuluh darah dan 
membuat pembuluh darah tidak kaku 
sehingga tekanan darah akan turun. 

Zuhana, 2022 

21 Kunyit Kurkumin, 
kalium 

Kurkumin membantu mengontrol low 
density lipoprotein (LDL) dalam darah 
sehingga dapat menetralisir kelebihan 
kolesterol merupakan pemicu darah 
tinggi. Kalium adalah mineral yang dapat 
mengurangi tekanan darah dengan 
mengerahkan pengaruh pada pompa Na-
K yaitu kalium dipompa ke dalam sel 
melalui cairan ekstraseluler, dan natrium 
dipompa keluar kemudian dikeluarkan 
dari tubuh. 

Abeng, 2021 

 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Lemah Duhur Kecamatan 

Caringin Kabupaten Bogor dari 61 sampel didapatkan beberapa kandungan 

senyawa tumbuhan obat yang berperan dalam penurunan darah tinggi antara lain 

kalium, flavonoid, alkaloid, sinensetin, fitosterol, filantin, scopoletin, anthosianin, 

apigenin, alisin, flavonol, vitamin C, apiin, kalsium, magnesium, saponin, minyak 

atsiri, eugenol, tannin, kuersetin, potasium, terpenoid, lignin, kurkumin dan 

hidrogen sulfida. Kandungan senyawa tumbuhan yang paling banyak digunakan 

oleh masyarakat desa Lemah Duhur yaitu flavonoid. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Loilatu (2023) menyatakan bahwa flavonoid memiliki efek hipotensi 

melalui mekanisme yang menghambat aktivitas ACE, karena diketahui bahwa ACE 

bertanggung jawab atas pembentukan angiotensin II, salah satu penyebab 

hipertensi, flavonoid dapat menghambat ACE. ACE inhibitor melebarkan 

pembuluh darah, menurunkan tekanan darah karena angiotensin II menyempit 

pembuluh darah. 

Daun seledri, daun sirsak dan daun salam merupakan tumbuhan obat paling 

banyak dikenal sebagai obat penyakit darah tinggi oleh masyarakat desa Lemah 

Duhur Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor. Daun seledri mengandung apigenin 

yang berfungsi sebagai zat yang dapat membantu peningkatan elastisitas pembuluh 
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darah (Primasari, 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

etnofarmakologi penyakit darah tinggi yang pernah dilakukan oleh Abeng (2021) 

di Kecamatan Torue Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah, tumbuhan yang 

didapat antara lain daun seledri, daun sirsak, daun salam, bawang putih, daun 

alpukat, mentimun dan kunyit. Pada penelitian etnofarmakologi lain yang dilakukan 

oleh di Desa Onepute Kecamatan Petasia Barat Kabupaten Morowali Utara Sulawesi 

Tengah, menyatakan bahwa daun kelor dan belimbing wuluh merupakan tumbuhan 

obat untuk mengobati penyakit darah tinggi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Masyarakat Desa Lemah Duhur Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor 

memanfaatkan 21 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk penyakit 

tekanan darah tinggi. Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu daun (71,88%), 

buah (18,75%), akar (6,25%), umbi (1,56%) dan rimpang (1,56%). Tumbuhan 

yang paling banyak digunakan yaitu daun seledri (10,94%), daun sirsak 

(9,38%), daun salam (7,81%), daun sintrong (6,25%) dan daun alpukat 

(6,25%).  

2. Cara pengolahan yang dilakukan masyarakat Desa Lemah Duhur Kecamatan 

Caringin Kabupaten Bogor yaitu dengan cara direbus (85,25%), dikonsumsi 

langsung (13,11%) dan diseduh (1,64%). Direbus merupakan cara pengolahan 

yang paling banyak dilakukan yaitu sebanyak 52 responden. Cara penggunaan 

yang dilakukan yaitu dengan cara diminum (81,97%) dan dimakan (18,03%). 

Diminum merupakan cara penggunaan yang paling banyak dilakukan yaitu 

sebanyak 50 responden. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan uji pendahuluan sebelum melakukan penelitian di suatu 

daerah. Hal tersebut dilakukan untuk lebih mengetahui informasi-informasi 

secara lebih detail. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan kimia, efek 

farmakologi, efek samping dan toksisitas pada tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional penyakit darah tinggi di Desa Lemah Duhur 

Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor. 

3. Jika ingin melakukan penelitian di daerah-daerah sebaiknya mengetahui 

bahasa yang digunakan oleh masyarakatnya atau mengajak seseorang yang 

mengerti bahasa dan mengenal daerah penelitian kita agar komunikasi terjaga 

dan lancar. 
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Lampiran 1. Alur Penelitian  

 Mempersiapkan Alat dan 
Bahan Penelitian 

Menentukan Sampel 

Teknik Pengambilan Sampel 

Wawancara Responden 

Analisis Nama Ilmiah 

Analisis Data 

Alat tulis, alat dokumentasi (kamera dan 
perekam suara) dan lembar kuesioner. 

Sampel adalah masyarakat yang berada di 
Desa Lemah Duhur Kecamatan Caringin 
Kabupaten Bogor. 

Teknik pengambilan sampel dengan cara 
Purposive Sampling. 

Teknik wawancara dilakukan dengan 
menggunakan open-ended interview. 

Mencari kajian literatur tentang kesesuaian 
kandungan kimia dan efek farmakologi 
tumbuhan yang didapat. 

Menggunakan analisis kualitatif dan 
kuantitatif dan dibentuk dalam tabel. 

Hasil dan Kesimpulan  
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 
Nama 

Responden 
Umur 

(tahun) L/P Pekerjaan Nama TO 
(Lokal) 

Nama TO 
(Umum) Nama Ilmiah Famili Bagian 

Tumbuhan 
Cara 

Pengolahan 
Cara 

Penggunaan 

EN 44 P IRT Sintrong Sintrong Crassocephalum 
crepidioides 

Asteraceae Daun Dikonsumsi 
Langsung 

Dimakan 

E 51 L Petani Timun Mentimum Cucumis sativus  Cucurbitaceae Buah 
Dikonsumsi 
Langsung Dimakan 

I 65 P Pedagang Balingbing Belimbing 
Wuluh Averrhoa bilimbi Oxalidaceae Buah Dikonsumsi 

Langsung Dimakan 

T 65 P IRT Labu Siam Labu siam Sechium edule Cucurbitaceae Buah Direbus Dimakan 
A 37 P Petani Lobak Putih Lobak Raphanus sativus Brassicaceae Buah Direbus Diminum 
A 70 P Petani Lempung Tempuyung Sonchus arvensis Asteraceae Daun Direbus Diminum 
S 60 P Petani Gowok Salam Syzygium polyanthum Myrtaceae Daun Direbus Diminum 

AF 72 L Petani Timun Mentimum Cucumis sativus  Cucurbitaceae Batang Dikonsumsi 
Langsung Dimakan 

B 56 L Petani Sirsak Sirsak Annona muricata Annonaceae Daun Direbus Diminum 
    Eurih Alang-alang Imperata cylindrica Poaceae Akar Direbus Diminum 

    Kumis 
Ucing 

Kumis 
Kucing Orthosiphon aristatus Lamiaceae Daun Direbus Diminum 

N 64 L Petani Kumis 
Ucing 

Kumis 
Kucing Orthosiphon aristatus Lamiaceae Daun Direbus Diminum 

T 63 P IRT Eurih Alang-Alang Imperata cylindrica Poaceae Akar Direbus Diminum 
A 55 L Petani Kelor Kelor Moringa oleifera Moringaceae Daun Direbus Diminum 
S 75 P IRT Labu Siam Labu Siam Sechium edule Cucurbitaceae Buah Direbus Dimakan 

DA 38 P IRT Suruhan Suruhan Peperomia pellucida Piperaceae Daun Direbus Diminum 
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Nama 
Responden 

Umur 
(tahun) L/P Pekerjaan 

Nama TO 
(Lokal) 

Nama TO 
(Umum) Nama Ilmiah Famili 

Bagian 
Tumbuhan 

Cara 
Pengolahan 

Cara 
Penggunaan 

S 70 P Pedagang Sirsak Sirsak Annona muricata Annonaceae Daun Direbus Diminum 

I 37 P IRT Balingbing 
Belimbing 

Wuluh Averrhoa bilimbi Oxalidaceae Buah Direbus Diminum 

D 42 P IRT Saledri Seledri Apium graveolens Apiaceae Daun Direbus Diminum 
SNA 38 P IRT Meniran Meniran Phyllanthus urinaria Phyllanthaceae Daun Direbus Diminum 

I 95 P Petani Babadotan Bandotan Ageratum conyzoides Asteraceae Daun Direbus Diminum 

    Sintrong Sintrong Crassocephalum 
crepidioides Asteraceae Daun Direbus Diminum 

E 42 P Pedagang Seledri Seledri Apium graveolens Apiaceae Daun Direbus Diminum 
D 60 L Pedagang Alpukat Alpukat Persea americana Lauraceae Daun Direbus Diminum 

R 37 P IRT Sintrong Sintrong Crassocephalum 
crepidioides Asteraceae Daun Direbus Diminum 

MAA 42 L Pegawai 
Swasta Sirsak Sirsak Annona muricata Annonaceae Daun Direbus Diminum 

M 45 P IRT Saledri Seledri Apium graveolens Apiaceae Daun Direbus Diminum 
M 40 L Petani Sirsak Sirsak Annona muricata Annonaceae Daun Direbus Diminum 

NN 43 P IRT Ilalang Alang-Alang Imperata cylindrica Poaceae Akar Direbus Diminum 

U 65 P Petani Bonteng Mentimum Cucumis sativus Cucurbitaceae Buah 
Dikonsumsi 
Langsung Dimakan 

NA 36 P IRT Salam Salam Syzygium polyanthum Myrtaceae Daun Direbus Diminum 

E 50 P IRT 
Kumis 
Ucing 

Kumis 
Kucing Orthosiphon aristatus Lamiaceae Daun Direbus Diminum 

A 38 P IRT Seledri Seledri Apium graveolens Apiaceae Daun Direbus Diminum 
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Nama 
Responden 

Umur 
(tahun) L/P Pekerjaan 

Nama TO 
(Lokal) 

Nama TO 
(Umum) Nama Ilmiah Famili 

Bagian 
Tumbuhan 

Cara 
Pengolahan 

Cara 
Penggunaan 

M 80 L Petani Antanan Pegagan Centella Asiatica Apiaceae Daun Direbus Diminum 

A 70 P Pedagang Sirsak Sirsak Annona muricata Annonaceae Daun Direbus Diminum 

M 73 P Petani Gandola Binahong Anredera cordifolia Basellaceae Daun Direbus Diminum 

A 68 P Petani Sirsak Sirsak Annona muricata Annonaceae Daun Direbus Diminum 

O 58 P IRT Cangkudu Mengkudu Morinda citrifolia Rubiaceae Buah Diseduh Diminum 

T 42 P Petani Binahong Binahong Anredera cordifolia Basellaceae Daun Direbus Diminum 

E 45 P IRT Saledri Seledri Apium graveolens Apiaceae Daun Direbus Diminum 

I 67 P IRT Memeniran Meniran Phyllanthus urinaria Phyllanthaceae Daun Direbus Diminum 

E 65 P IRT Tempuyung Tempuyung Sonchus arvensis Asteraceae Daun Direbus Diminum 

A 62 L Petani 
Bawang 
Bodas 

Bawang 
Putih Allium sativum Alliaceae Umbi Direbus Dimakan 

L 43 P IRT Salam Salam Syzygium polyanthum Myrtaceae Daun Direbus Diminum 

I 56 P Petani Alpukat Alpukat Persea americana Lauraceae Daun Direbus Diminum 

EN 47 P IRT Balingbing Belimbing 
Wuluh Averrhoa bilimbi Oxalidaceae Daun Direbus Diminum 

Y 53 P IRT Salam Salam Syzygium polyanthum Myrtaceae Daun Direbus Diminum 

A 65 P Petani Saledri Seledri Apium graveolens Apiaceae Daun Direbus Diminum 

W 60 L Petani Koneng Kunyit Curcuma domesticae Zingiberaceae Rimpang Dikonsumsi 
Langsung Dimakan 
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Nama 
Responden 

Umur 
(tahun) L/P Pekerjaan 

Nama TO 
(Lokal) 

Nama TO 
(Umum) Nama Ilmiah Famili 

Bagian 
Tumbuhan 

Cara 
Pengolahan 

Cara 
Penggunaan 

U 80 P Petani Gowok Salam Syzygium polyanthum Myrtaceae Daun Direbus Diminum 

AR 52 P Petani Antanan Pegagan Centella Asiatica Apiaceae Daun Direbus Diminum 

N 43 P IRT Alpukat Alpukat Persea americana Lauraceae Daun Direbus Diminum 

A 70 P Petani Suruhan Suruhan Peperomia pellucida Piperaceae Daun Direbus Diminum 

K 80 L Petani Bonteng Mentimum Cucumis sativus Cucurbitaceae Batang Dikonsumsi 
Langsung Dimakan 

W 45 P IRT Cangkudu Mengkudu Morinda citrifolia Rubiaceae Batang Direbus Diminum 

E 51 L Petani Gandola Binahong Anredera cordifolia Basellaceae Daun Direbus Diminum 

N 47 P Pedagang 
Kumis 
Ucing 

Kumis 
Kucing Orthosiphon aristatus Lamiaceae Daun Direbus Diminum 

E 56 P Petani Sintrong Sintrong Crassocephalum 
crepidioides Asteraceae Daun Direbus Diminum 

D 49 L Petani Calingcing Belimbing 
Wuluh Averrhoa bilimbi Oxalidaceae Buah Dikonsumsi 

Langsung Dimakan 

A 42 P Petani Lempung Tempuyung Sonchus arvensis Asteraceae Daun Direbus Diminum 

S 52 L Petani Alpuket Alpukat Persea americana Lauraceae Daun Direbus Diminum 

U 76 P Petani Saledri Seledri Apium graveolens Apiaceae Daun Direbus Diminum 

J 58 L Petani Suruhan Suruhan Peperomia pellucida Piperaceae Daun Direbus Diminum 

S 53 L Petani Babadotan Bandotan Ageratum conyzoides Asteraceae Daun Direbus Diminum 
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Sampel (Informed Consent) 
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Lampiran 4. Kuesioner Wawancara 
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Lampiran 5. Dokumentasi Jenis Tumbuhan Obat yang Digunakan Oleh 

Masyarakat Desa Lemah Duhur Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor Jawa Barat 

 
Sintrong  

(Crassocephalum crepidioides) 

 
Salam  

(Syzygium polyanthum) 

 
Alang-alang 

(Imperata cylindrica) 

 
Tempuyung 

(Sonchus arvensis) 

 
Babadotan 

(Ageratum conyzoides) 

 
Kumis Kucing 

(Orthosipon aristatus) 
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Binahong 

(Anredera cordifolia) 
 

 
Kelor 

(Moringa oleifera) 

 
Meniran 

(Phyllanthus urinaria) 
 

 
Sirsak 

(Annona muricata) 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara Dengan Masyarakat Desa Lemah Duhur 

Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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